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Abstrak
Abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia, dalam satu paragraf, dan tidak boleh
mencantumkan singkatan, kutipan, tabel, gambar dan merk dagang. Abstrak
merupakan intisari dari isi artikel yang dituangkan secara padat. Abstrak harus
berisi konteks masalah atau memunculkan masalah yang akan dikaji, tujuan
dari penelitian, bagaimana metode atau pelaksanaan penelitiannya, apa saja
hasil yang diperoleh, dan manfaat dari penelitian tersebut. (memuat 150- 250 kata)

Kata Kunci: terdiri dari 3 - 5 kata penting yang mewakili isi

Abstract
Abstracts are written in English, made in one paragraph, and may not include
abbreviations, citations, tables, images and trademarks. Abstract is the essence
of the contents of the article that is poured in solid. Abstract must contain the
context of the problem or raise the problem to be studied, the purpose of the
research, how the method or implementation of the research, what results are
obtained, and the benefits of the research.

Key Words: Consist of 3 - 5 important words that represent the contents of the
writing
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PENDAHULUAN

Inbaikdonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman yang sangat tinggi, dari
segi suku, budaya, bahasa, ras, maupun agama. Keberagaman tersebut merupakan anugerah
yang harus dijaga dan dirawat bersama agar tetap menjadi kekuatan dalam membangun
persatuan bangsa. Namun, perbedaan yang ada juga dapat menimbulkan konflik apabila
masyarakat tidak memiliki sikap saling menghormati dan menghargai satu sama lain. Oleh
karena itu, sikap toleransi menjadi salah satu nilai penting yang harus diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam Islam, toleransi dikenal dengan istilah tasamuh, yang berasal dari kata samaha
yang berarti mengizinkan, memperbolehkan, bersikap lapang dada, dan menghormati orang
lain. Toleransi mengajarkan manusia untuk menerima adanya perbedaan tanpa harus
mengorbankan keyakinan yang dimilikinya. Sikap ini mendorong setiap individu untuk hidup
berdampingan secara damai, menghormati hak-hak orang lain, serta menciptakan hubungan
yang harmonis di tengah keberagaman.

Ajaran Islam sangat menekankan pentingnya toleransi dalam kehidupan
bermasyarakat. Hal ini dapat dilihat dari teladan yang diberikan oleh Rasulullah saw. Dalam
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Rasulullah saw. menyatakan bahwa
agama yang paling dicintai oleh Allah Swt. adalah agama yang lurus dan penuh dengan
kemudahan serta sikap saling memperkenankan. Selain itu, Rasulullah saw. juga pernah
menunjukkan sikap toleransi ketika beliau berdiri untuk menghormati iring-iringan jenazah
seorang Yahudi yang melintas di hadapannya. Ketika para sahabat mengingatkan bahwa
jenazah tersebut bukan seorang Muslim, Rasulullah saw. menjawab, “Bukankah ia juga
manusia?” Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa Islam mengajarkan penghormatan terhadap
sesama manusia tanpa membedakan agama, suku, maupun latar belakangnya.

Sikap toleransi tidak hanya penting diterapkan dalam kehidupan beragama, tetapi juga
dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Di lingkungan sekolah, toleransi dapat
diwujudkan dengan menghormati teman yang memiliki perbedaan agama, budaya, maupun
pendapat. Di lingkungan masyarakat, toleransi dapat dilakukan dengan menjaga kerukunan,
saling membantu, dan menghindari sikap diskriminatif. Dengan menerapkan toleransi,
kehidupan bersama akan menjadi lebih damai, aman, dan nyaman.

Generasi muda memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga dan memperkuat
nilai-nilai toleransi. Sebagai penerus bangsa, generasi muda harus mampu menjadi teladan
dalam membangun hubungan yang harmonis di tengah keberagaman. Sikap saling
menghormati, menghargai perbedaan, dan menjunjung tinggi persatuan harus terus
ditanamkan agar tercipta kehidupan bermasyarakat yang rukun dan sejahtera.

Melalui jurnal ini, diharapkan pembahasan mengenai toleransi atau tasamuh dapat
menambah pemahaman tentang pentingnya menghormati perbedaan serta menumbuhkan
kesadaran untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, tercipta
generasi yang toleran, berakhlak mulia, dan mampu membangun harmoni intern maupun
antarumat beragama demi terwujudnya persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia.
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METODE PENELITIAN

Bagian metode ini menjelaskan segala sesuatu yang dilakukan untuk membuktikan
hipotesis. Metode berisi jenis pendekatan atau metode yang digunakan, uraian data kualitatif
dan/atau kuantitatif, prosedur pengumpulan data, dan prosedur teknik analisis data. Metode
ini dijelaskan secara narasi dan berbentuk paragraf. (memuat 100-150 kata).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan disajikan secara terpadu, sehingga setiap temuan penelitian
yang dipaparkan langsung diikuti oleh pembahasannya. Hasil ditulis secara singkat, jelas, dan
cukup mendukung kesimpulan, tanpa memaparkan proses perhitungan statistik atau langkah
analisis data, melainkan hanya hasil analisis dan pengujian hipotesis. Tabel atau grafik dapat
digunakan untuk memperjelas temuan, tanpa mengulang informasi yang sama, serta harus
disertai narasi singkat agar mudah dipahami.

Setiap hasil yang disajikan kemudian langsung diinterpretasikan dalam pembahasan
untuk menjawab rumusan masalah, menjelaskan makna temuan, serta mengaitkannya dengan
teori dan penelitian terdahulu. Pembahasan harus menunjukkan keterkaitan temuan dengan
struktur pengetahuan yang telah mapan dan, bila memungkinkan, menghasilkan penguatan,
modifikasi, atau temuan teoretis baru. (memuat 1500-2500 kata)

Dalam menyajikan temuan, alat bantu visual dapat digunakan seperti Tabel atau
Gambar.

Contoh presentasi tabel:

Table 1. (Times New Roman, 12 pt, Bold)
Hasil pasangan rata-rata (Times New Roman, 12 pt)

Id Pasangan rata-rata CR*

R1 a-cl 0,0193233
R2 b-cl 0,0132334
R3 c-cl 0,0132334
R4 a-c2 0,2343343
R5 b-c2 0,3423423
R6 c-c2 0,3423443

R7 a-c¢c3 0,0023444
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RS c¢-¢3 0,0234443
Source: BPS DKI Jakarta, 2020 (Times New Roman, 10 pt)

Contoh Gambar

Sumber: Arsip Masjid Shital Mustagiem Samarinda, 2020. (Times New Roman, 10pt)
Figure 1. (Times New Roman, 12 pt, Bold)
Masjid Shital Mustagiem (Times New Roman, 12 pt)

KESIMPULAN

Kesimpulan tidak sekadar mengulangi data, tetapi berupa substansi pemaknaan. la
dapat berupa pernyataan tentang apa yang diharapkan, sebagaimana dinyatakan dalam bab
"Pendahuluan”" yang akhirnya dapat menghasilkan bab "Hasil dan Pembahasan" sehingga ada
kompatibilitas. Selain itu, dapat juga ditambahkan prospek pengembangan hasil penelitian

dan prospek aplikasi penelitian selanjutnya ke depan (berdasarkan hasil dan pembahasan).
(memuat 100-200 kata)

DAFTAR PUSTAKA

Sumber rujukan harus menggunakan sumber primer seperti artikel di jurnal ilmiah
terkareditasi SINTA sejumlah 10 judul dan lain-lain yang bersifat karya asli yang berasal dari
publikasi 5 tahun terakhir, sedangkan buku minimal 3 judul.

Teknik penulisan rujukan harus menggunakan tehnik Chicago Manual of Style 17th
edition (author-date), sangat mudah jika anda menggunakan Zotero/Mendeley.

Contoh penulisan daftar pustaka:
Buku
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TRANSLITERATION GUIDELINES
Transliterasi Arab-Latin digunakan dalam Jurnal Lektur Keagamaan berdasarkan model

Library of Congress;
b = < dh = 2 t = &k 1 = J
t = < r = z = 5k m =
th = & z = ) ¢ = ¢ n = 0
] = z s = o gh = ¢ W=
h = T sh = & f = G h = o
kh = ¢ s = ue q = & ‘¢ = s
d = 2 d = o= k= 4 y = ¢
Short vowel a = I = — u = =
Longvowel a = Lt ; I = (= i = s
Diphthong ay = &l Aw =

Note:

1. Sebuah kata yang diakhiri dengan ta marbithah (*-)is ditransliterasikan dengan atau tanpa
“h”; Jika kata tersebut adalah bagian pertama dari frasa konstruk, ta marbiithah
ditransliterasikan menjadi “t”.

2. Sebuah artikel alif-lam (J') ditransliterasikan menjadi al-; Jika terjadi setelah preposisi,
artikel alif-lam ditransliterasikan menjadi /-.

l. Sebuah ayat Al-Qur'an ditransliterasikan sesuai dengan pengucapannya.
Contoh:

a. Kata Arab secara umum:

la = Ahliyyah atau ahliyya
58lls ) sus = Surat al-Baqarah
deleal) Anddlal =Ahl as-sunnah wa I-jama ‘ah

b. Ayat-ayat Al-Qur'an:

ity = Ya ayyuha n-nas
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iy LSS = Dhalika 1-kitabu laraiba fih

Check Similarity Index

1. Editor akan melakukan cek similarity indeks terhadap semua naskah yang sesuai
Fokus dan ruang lingkup Jurnal Lektur Keagamaan dengan menggunakan
TURNITIN.

2. Hanya naskah yang memiliki cek similarity indeks maksimal 20% yang akan diterima
untuk lanjut ditelaah oleh Editor.

3. Naskah yang memiliki cek similarity indeks di atas 20% akan langsung ditolak di
0OJS.

Citation Guidelines and Reference Writing

1. Penulisan sitasi dalam teks dan daftar pustaka Chicago Manual of Style 17th edition
(author-date) atau menggunakan sistem kutipan innote untuk mengelola sitasi dan
daftar pustaka sehingga konsisten dengan gaya selingkung jurnal.

2. Referensi terdiri dari sumber utama dan sumber pendukung.

3. Sumber primer terdiri dari artikel dalam jurnal ilmiah dan buku-buku yang berisi hasil

penelitian.

4. Menggunakan referensi artikel dari Jurnal Bereputasi SINTA minimal 10 buah kisaran
10 tahun terakhir).

5. Daftar referensi dikategorikan menjadi: Buku, artikel jurnal, tesis/disertasi, situs web,
wawancara.

6. Daftar referensi disusun berdasarkan abjad sesuai dengan format Chicago Manual of
Style 17th edition (author-date).
7. Penulis harus memperhatikan dengan seksama Daftar Pustaka.



